
BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, penyerapan terbaik pada penelitian 

ini yaitu dengan metode biosorben. Hal ini dikarenakan pada karbon aktif masih 

terdapat adanya pengotor sehingga penyerapan pada karbon aktif tidak berlangsung 

maksimal.  

5.2  Saran 

 Saran yang perlu dilakukan dari penelitian ini perlu dilakukan lebih lanjut 

dengan cara melakukan variasi massa adsorben, waktu dan kecepatan pengadukan. Hal 

ini dikarenakan untuk mendapatkan penyerapan maksimal dari metode tersebut.  
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